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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pengembangan kurikulum pengajaran sekolah di Indonesia senantiasa 
berubah sebagian tahun dengan alasan dan tujuan tertentu. Sebelumnya 2013 ini 
sudah diaplikasikan dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan juga 
hingga masih mengaplikasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dalam KBK, segala aktivitas dijalankan dengan merujuk pada standar kompetensi 
(SK), kompetensi dasar (KD) dan tujuan pelajaran yang sudah diatur. Di KTSP 
diinginkan kurikulum bisa dioptimalkan oleh masing- masing satuan pengajaran 
(sekolah) itu sendiri, padahal satuan pengajaran itu tak sepenuhnya kembangkan 
sendiri. Di 2013 pemerintah menampilkan barunya regulasi di kurikulum yang 
diketahui sebagai perangkat yangmana diperbaiki di 2017 kemudian diketahui 
sebagai edisi revisi dari kurikulum 2013. Walaupun pemerintah telah melakukan 
edsi revisi sosialisasi Kurikulum 2013, beberapa kelompok masih menganggap 
bahwa informasi itu tidak cukup. 
Penerbitan perangkat 2013, terpenting edisi perbaikan secara global, yakni 
salah satu perlakuan pemerintah sentra dan strategis pada rangka memperkuat ciri 
kompetitif bangsa. Kurikulum 2013 dioptimalkan secara holistik, mutlak, elegan 
untuk menghadapi kendala yang kian menantang dari pendidikan abad ke-21. 
Kurikulum 2013 dirancang berdasarkan budaya dan karakter nasional menurut 
perubahan keahlian yang sepatutnya dimiliki untuk menghasilkan Indonesia 
2  
sebagai bangsa yang jago, berbudaya, loyal, takut terhadap Allah SWT, teliti, 
cermat, kapabel berkeahlian dengan lazim (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
Satuan pendidikan kejuruan terutama hal ini pimpinan sekolah, tenaga 
pendidik dan pemangku kepentingan mempunyai tanggungjawab untuk 
meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Meningkatkan kualitas pengajaran 
bukan upaya simpel, melainkan kesibukan yang cermat dan menantang. 
Pengajaran senantiasa beralih seiring dengan berselisihnya masa. Sebabnya 
pengajaran senantiasa mementingkan usaha untuk meningkatkan kualitas searah 
dengan meningkatnya keperluan dan dituntutnya pada kehidupan masyarakat. 
Kualitas pengajaran sekolah dikonsentrasikan pada kualitas jebolan. Sekolah 
menjadikan jebolan yang berkualitas via progres pengajaran yang berkualitas. 
Progres pengajaran berkualitas disokong oleh elemen penyokong dari progres 
pengajaran berkualitas. Menurut data dari Badan Penjaminan Mutu Pendidikan 
JATENG 2016 berdasarkan Standar Pendidikan Nasional di Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kabupaten Cilacap, dapat  diklasifikasikan "menuju tingkat SNP "3". 
Sehingga bisa disimpulkan bahwa kualitas pengajaran di level} SMK di 
Kabupaten Cilacap 2016 belum menempuh SNP. 
Selain itu ada juga 8 SNP dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 34 tahun 
2018 tentang Standar Nasional untuk Sekolah Menengah Kejuruan / Madrasah 
Aliyah Pendidikan Vokasi Pasal 2 ayat 1, yakni: (1) standar kompetensi tamatan, 
(2) standar isi , (3) standar progres pelajaran, (4) standar pengukuran, (5) standar 
pengajar dan kekuatan kependidikan, (6) standar untuk fasilitas dan infrastruktur, 
(7) populer administrasi, (8) tarif operasi. Mahana nasional yang bersambung 
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bersama silabus yakni biasa kehalian alumnus dan konvensional konten. Biasa 
keahlian tamatan yakni klasifikasi kecakapan tamatan yang meliputi memendam, 
wawasan, serta jurusan. Konvensional konten yakni ruangan area subjek dan level 
keahlian sebagaimana diuraikan dalam kriteria keahlian tamatan, keahlian materi 
studi, keahlian subjek, dan silabus pelajaran yang sepatutnya diwajibkan oleh 
siswa di tingkat dan ragam pengajaran tertentu. 
Berdasarkan pengamatan awal, edisi revisi sosialisasi kurikulum 2013 belum 
menjangkau segala guru SMKN di Kabupaten Cilacap karena edisi revisi konten 
kurikulum 2013 masih menyentuh sebab kabar yang mereka punyai masih minim, 
minusnya pelatihan dalam revisi pengaplikasian kurikulum edisi 2013, minusnya 
kesiapan guru dalam memahami pengaplikasian kurikulum. Secara umum, sulit 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran atau administrasi sesuai dengan 
Kurikulum edisi 2013 yang direvisi dan figur kepemimpinan instruktif naik turun 
yang bisa diuraiakan, antara lain: (1) cara pencapaian target sasaran untuk 
perangkat; (2) sasaran jumlah tamatan, (3) rumusan tamatan perserta didik, serat 
(4) desain proyek kenaikan mutu satuan pendidik sepatutnya dihubungkan 
bersama penaikan poin tamatan instruktif. Sebabnya menghasilkan pembentukkan  
pimpinan sekolah dengan instruksi progres dan instruksi lainnya. Pengaruh 
negatifnya yakni penutupan satuan pendidikan dalam progres pembaruan dan 
penemuan kreatif. 
Kecuali itu, data penyokong lainnya berdasarkan data LPMP JATENG pada 
2016 mencakup: (1) keahlian tamatan kurang ahli; (2) minusnya sosialisasi 
pimpinan; (3) Agenda Perencanaan Pelajaran belum dihasilkan oleh tenaga 
pendidik; (4) Stakeholder tak terlibat dalam pembentukan RPP; (5) Berkas tak 
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bisa diakses; (6) Ruang area manajemen belum layak dengan ketentuannya. 
Berdasarkan data tabel yang bersumber dari Badan Pendidikan dan Pelatihan 
Daerah (BKPPD) Cilacap di bawah ini, dapat disimpulkan bahwa masih ada 
kekurangan kegiatan pelatihan guru dalam dua tahun terakhir di Sekolah Menengah 
Kejuruan Kabupaten Cilacap. 
Tabel 1. Pelatihan di SMKN Kabupaten Cilacap 
No Kegiatan Pelaksanaan 
1 Pelatihan Penyusunan Kurikulum Diferensiasi 2016 
2 Workshop In House Training 2016 
3 Sosialisasi PPDB 2017 SMK, SMA se 
Kabupaten Cilacap 
2017 
4 Pelatihan Upgrading dan Pembuatan Dokumen 
ISO 9001:2015 
2017 
5 Pelatihan Kurikulum 2013 2017 
6 Workshop Pengembangan dan Penambahan 
Ruang Lingkup Skema Lisensi 
2018 
(Sumber: BKPPD Cilacap, 2017) 
 
Dalam hal ini, implementasi edisi revisi kurikulum 2013 bisa beroperasi 
secara maksimal jika pimpinan menerima pelatihan perangkat 2013 edisi 
perbaikan dari institusi pengajaran sebelum implementasi. Peran pimpinan dalam 
progres pencapaian tujuan pengajaran benar-benar besar, sehingga bisa diartikan 
bahwa keberhasilan atau kegagalan kesibukan sekolah amat ditetapkan oleh mutu 
pimpinan. Pengaturan atau manajemen jasmani perlu dipupuk sehingga disiplin 
dan antusiasme belajar siswa konsisten tinggi. Segalanya membutuhkan guna 
pengaplikasian kepemimpinan pengajaran oleh pimpinan, sebab memberi konotasi 
kecakapan untuk bergerak, menasihati, menuntun, memberi figur, memberi 
dukungan dan lain-lain. 
Namun perencanaan pemerintah yang komprehensif pada akhirnya akan 
tergantung pada kualitas dan kualitas tenaga pendidikan di lapangan. Tenaga 
pendidikan wajib mengajar siswa yang extreme, bahagia, menyemangati, 
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menginspirasi, dan mengkasihkan lingkup kepada peserta didik untuk 
melaksanakan keterampilan progres yakni mengamati, merenung, serta 
berkomunikasi layak dengan edisi revisi perangkat 2013 . Dengan demikian, 
keahlian dan kesiapan tenaga pendidikan dalam menerapkan regulasi untuk 
memperbarui perangkat pendidikan di atas perlu dipertimbangkan. Tenaga 
pendidikan merupakan elemen dominan dalam mengaplikasikan aktivitas 
pelajaran di kelas. 
Pembaharuan perangkat mewajibkan tenaga pendidikan untuk melakukan 
pengajaran berbentuk tematik integratif dan pengajaran berdasarkan ilmiah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Majid & Rochman (2015: 108) yakni "model 
pembelajaran integratif yang merupakan sistem pembelajaran yang 
memungkinkan siswa baik secara individu maupun kelompok aktif untuk 
mengeksplorasi dan menemukan konsep dan prinsip ilmiah secara holistik, 
bermakna dan otentik". Kecuali itu, pada keahlian pedagogik, tenaga pendidik 
dipacu dapat mengerti karakteristik siswa, akibatnya tenaga pendidikan bisa 
mengaplikasikan pengajaran karakter dengan spontan pada tiap-tiap progres 
pelajaran sehingga siswa bisa memenuhi keahliannya. Sebagai penelitian 
Nurmalasari, et al. (2013) menunjukkan peran guru dalam implementasi 
kurikulum 2013, yaitu: (1) guru melakukan diskusi dalam proses penyusunan 
rencana pelajaran, (2) guru menyiapkan rencana pelajaran melalui langkah-
langkah yang tepat, (3) guru mengimplementasikan pembelajaran secara 
terperinci, (4) guru sebagai fasilitator, (5) guru memberikan pengajaran karakter, 
(6) tendik menuntun siswa dalam belajar layak bersama pendekatan ilmiah, (7) 
tendik memilih serta menerapkan beragam sistem, media, dan sumber belajar, (8) 
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tendik mengerjakan pengevaluasian otentik. 
Tetapi mengubah paradigma belajar tidak segampang dibaliknya telapak 
tangan Anda. Tidak segala tenaga pendidikan Indonesia telah mengaplikasikan 
pelajaran aktif, sebabnya mereka yang ada belum terbiasanya mengaplikasiakan 
teknologi sehingga mereka terbiasa mendidik dengan pendekatan tradisional. 
Penempatan siswa sebagai obyek transfer pengetahuan tenaga pendidik.  
Sepertinya mereka belum mendidik apabila mereka belum berdialog. Ini berarti 
bahwa sekiranya Anda mau merubah paradigma progres pelajaran, sebagaimana 
wajib ditata khususnya yakni tenaga pendidikan. Gurulah yang merubah pola 
pikir/metode pengajaran. 
Menurut paparan ini, penelitian yang berjudul "Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah, Profesionalisme, dan Pelatihan Guru terhadap Kesiapan Guru 
dalam Implementasi Edisi revisi Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah Kejuruan 
di Kabupaten Cilacap" menjadikannya penting. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Menurut paparan latar belakang masalah, sebagian persoalan diidentifikasi di 
penelitian termasuk. 
1. Keahlian tamatan kurang ahli 
 
2. Informasi terbatas tentang edisi revisi kurikulum 2013 
 
3. Pemangku kepentingan secara instruktif menghalangi pembaruan 
4. Agenda Perencanaan Pelajaran belum disusun oleh tenaga pendidikan 
5. Tenaga pendidikan mengalami kesusahan mengaplikasikan kurikulum edisi 
perbaikan 2013 
 
6. Kurangnya sosialisasi perangkat kepada pemangku kepentingan 
 
7. Kurangnya profesionalisme guru dalam mengimplementasikan edisi revisi 
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kurikulum 2013 
8. Pelatihan tentang implementasi edisi revisi kurikulum 2013 untuk tenaga 
pendidikan secara praktis tidak cukup 
9. Terdapat minusnya kesiapan tenaga pendidik dalam edisi perbaikan kurikulum 
2013  
 
10. Pelaksanaan Pelatihan In House belum dilakukan secara teratur 
 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas ada banyak masalah yang 
harus diatasi. Adanya faktor yang membatasi kemampuan peneliti, penelitian ini 
perlu dibatasi pada beberapa faktor. Peneliti melihat kurangnya kesiapan guru 
dalam implementasi edisi revisi kurikulum 2013 di SMK di kabupaten Cilacap. Hal 
ini disebabkan oleh ketidakefektifan kepemimpinan kepala sekolah yang masih 
belum sepenuhnya mematuhi tugas dan fungsi kepala sekolah. Meskipun 
kepemimpinan kepala sekolah sangat dibutuhkan untuk dapat memengaruhi guru 
dalam penerapan kurikulum 2013 yang direvisi yang dimulai di lingkungan 
sekolah. 
Profesionalisme guru yang juga diupayakan untuk dapat mengajar siswa 
tentang pengetahuan yang mereka kuasai juga tidak berjalan dengan baik. 
Implementasi pembelajaran yang tidak tepat merupakan salah satu indikasi 
minusnya kesiapan tenaga pendidikan pada edisi revisi perangkat 2013 karena 
mereka yang belum sesuai dengan kompetensi sebagai profesi guru. 
Kesiapan guru juga membutuhkan pelatihan dengan tujuan meningkatkan 
profesionalisme guru. Pelatihan yang dibutuhkan adalah pelatihan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan guru, yaitu pelatihan yang mengacu pada tuntutan kompetensi 
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guru. Namun pelatihan yang dimiliki guru masih kurang sehingga implementasi 
kurikulum 2013 masih kurang. Sehingga dalam penelitian ini peneliti membatasi 
hanya pada kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, dan pelatihan 
guru serta kesiapan guru dalam implementasi revisi edisi kurikulum 2013 di SMKN 
di Kabupaten Cilacap. 
 
D. Rumusan Masalah 
 
Menurut masalah yang dijelaskan , masalah yang akan diperiksa pada 
penelitian tersebut yakni. 
1. Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kesiapan 
guru dalam implementasi edisi revisi Kurikulum 2013 di SMK di Kabupaten 
Cilacap? 
2. Bagaimanakah pengaruh profesionalisme guru terhadap kesiapan guru dalam 
implementasi edisi revisi Kurikulum 2013 pada SMKN di Kabupaten Cilacap? 
3. Bagaimanakah pengaruh pelatihan guru terhadap kesiapan guru dalam 
implementasi edisi revisi Kurikulum 2013 pada SMKN di Kabupaten Cilacap? 
4. Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme guru, 
dan pelatihan guru secara bersama-sama terhadap kesiapan guru dalam 
implementasi edisi revisi Kurikulum 2013 pada SMKN di Kabupaten Cilacap? 
 
E. Tujuan penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini khusus yang ingin dicapai adalah untuk. 
 
1. Menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kesiapan guru 
dalam implementasi edisi revisi kurikulum 2013 
2. Menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap kesiapan guru dalam 
implementasi edisi revisi kurikulum 2013 
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3. Menganalisis pengaruh pelatihan guru terhadap kesiapan guru dalam edisi 
revisi implementasi kurikulum 2013 
4. Menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, profesionalisme dan 
pelatihan guru terhadap kesiapan guru dalam edisi revisi kurikulum 2013. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
Kegunaan yang diinginkan dari penelitian ini yakni. 
1. Manfaat teoretis 
 
Pada penelitian ini berguna untuk mempelajari konsep mengenai pengaruh 
sebagian variabel determinatif terhadap kesiapan guru. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk pemerintah, riset menghasilkan diinginkan bisa memberikan timbal 
balik tentang aturan terkait dengan pelaksanaan edisi revisi kurikulum 
2013 
b. Untuk guru, hasil penelitian ini bisa bermanfaat pada kasus-kasus. 
1) Meningkatkan wawasan pengertian tentang keahlian pedagogis 
dalam menyokong progres tugas dalam melaksanakan tanggung 
jawab sebagai tenaga pendidik dan meningkatkan mutu 
pembelajaran 
2) Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang peran pimpinan 
sekolah, profesionalisme, dan pelatihan guru tentang kesiapan guru 
dalam mengimplementasikan edisi revisi kurikulum 2013 
3) Memakai beragam upaya dalam melaksanakan tugas tenaga pendidik 
guru untuk menciptakan sekolah yang tepat sasaran 
c. Untuk Kepala Sekolah, berguna dalam kasus-kasus berikut membina 
tenaga pendidikan dan anggotanya supaya tercipta disiplin sehingga guru 
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profesional dapat tercipta. 
d. Untuk sekolah, berguna sebagai keputuasan yang dikembangkan dan 
diambil dalam membimbing kesiapan tenaga pendidik pada implementasi 
edisi perbaikan dari kurikulum 2013. 
